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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan. mendeskripsikan 
Pemanfaatan kartu angka 1-10 dalam penguasaan konsep bilangan pada anak 
kelompok A usia 4-5 tahun di taman kanak-kanak  (TK)  Gembala Baik Kota 
Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi, wawancara, dokumentasi dengan alat pengumpul data yaitu panduan 
wawancara, observasi, dokumentasi dan catatan lapangan. Dari hasil penelitian 
yang diperoleh dalam pembuatan perencanaan pembelajaran menggunakan 
PERMEN No.58 Tahun 2009 sebagai acuan yang disesuaikan dengan kurikulum 
yang telah dibuat TK. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan melibatkan anak 
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran , cara mengevaluasi guru 
membimbing anak dalam setiap kegiatan, respon anak dalam pembelajaran pada 
saat menfaatkan kartu angka  dalam penguasaan konsep bilangan anak terlihat 
sangat senang dan berkembang sangat baik.  
Kata Kunci : Penguasaan konsep bilangan, kartu angka, Anak Usia Dini  
Abstract: This study aimed to describe. Utilization describes the number cards 1-
10 in mastering the concept of group A number of children aged 4-5 years in 
kindergarten (TK) Good Shepherd Pontianak. The method used is descriptive and 
qualitative approach. The technique used in this research is observation, 
interview, documentation of the data collection tool that interview, observation, 
documentation and field notes. From the research results obtained in the 
manufacture of candy 58 lesson plans using 2009 as a reference adapted to the 
curriculum that have been made kindergarten. Implementation of the learning is 
done directly involve children in learning activities, how to evaluate teachers 
guide children in every activity, the child's response upon learning utilizing digit 
card number in the control concept looks very happy child and growing very well. 
 
Keywords : Mastery of the concept of numbers , card numbers, Childhood 
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artu angka Kartu angka merupakan salah satu media yang digunakan dalam 
mengenalkan matematika pada anak usia dini. Berbagai media yang 
digunakan akan dapat menstimulasi anak tertarik dengan pelajaran 
matematika. Menurut Musfiroh (2008: 3.24), “Kartu angka adalah kartu yang 
bertujuan untuk merangsang kemampuan numerik, yaitu simbol angka, konsep 
pembilangan, media angka, permainan angka, permainan hitungan, menyanyi, 
teka-teki dan jumlah angka”. Dengan mengunakan kartu angka dapat 
menyalurkan rangsangan berpikir, perhatian serta minat dalam belajar matematika 
bagi anak.  
Bermain kartu angka dapat bertujuan merangsang kesenangan anak terhadap 
angka dan merangsang kemampuan mengidentifikasi jumlah dan simbol. 
Musfiroh (2008) Permainan kartu angka dapat dilakukan Anak TK A yaitu: 
Permainan angka bisa dilakukan dengan kartu angka dan gambar. Satu sisi berisi 
sejumlah angka dan satu sisi berisi gambar. Anak menghitung jumlah gambar 
pada kartu. Jika hitungannya benar, anak membalikan kartu, hingga terlihat angka. 
Guru akan memberikan tanggapan positif jika anak keliru, bantu anak 
menghitungnya, setelah itu anak akan menghitungnya sendiri. 
Kartu angka merupakan media yang dapat menstimulasi kemampuan anak 
dalam mengenal angka-angka dan menghitung jumlah benda yang ada disekitar 
anak, sehingga dengan media kartu angka anak akan dengan mudah dapat 
menyelesaikan dan memecahkan masalah melalui pengalamannya. Menurut 
Masnipal (2013),“cara pembelajaran sesuai dengan perkembangan bahasa awal 
anak (membaca) dan sesuai dengan perkembangan urutan motorik halus 
(menulis), dan sesuai urutan perkembangan kemampuan menghitung”. 
Cara pembelajarannya juga harus mengacu pada Permendiknas No 58 tahun 
2009 (dalam Masnipal 2013) tentang sistem pendidikan anak usia dini, terdapat 
lima lingkup perkembangan yaitu: Perkembangan nilai moral dan agama. 
Perkembagan fisik meliputi (a) perkembangan motorik kasar, (b) motorik halus, 
(c) kesehatan. Perkembangan kognitif meliputi (a) pengetahuan umam dan 
sains,(b) konsep bentuk warna, ukuran dan pola, (c) konsep bilangan , lambang 
bilangan, dan huruf. Pengembangan bahasa meliputi (a) menerima bahasa, (b) 
mengbuhungkan bahasa, (c) keaksaraan. 
Penguasaan konsep bilangan merupakan pembelajaran matematika awal 
di TK, hal ini sangat penting karena berkaitan dengan Peraturan Pemerintah  
No. 58 yang mengatakan bahwa dalam tugas perkembangan anak usia 4-5 
tahun terdapat kemampuan kognitif yang harus dikembangkan, meliputi 
kemampuan umum dan sains; konsep bentuk, warna, ukuran, pola, konsep 
bilangan, lambang bilangan, dan huruf. Dari pernyataan diatas bahwa anak 
usia 4-5 tahun  sudah dapat kemampuan dikenalkan konsep bilangan dan 
lambang bilangan.  
Masyur dkk (2009) Perkembangan kognitif anak  usia dini (TK) sejak 
dari mengklasifikasi, menyebutkan, membedakan dan membilang: benda, 
warna, ukuran, bobot, jarak dan bentuk adalah sebagi berikut:  
Mengklasifikasikan benda, warna, ukuran, bobot, jarak dan bentuk. 
K 
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Menyebutkan bentuk, warna, ukuran, bobot, jarak, dan bentuk. Membedakan 
benda, warna, ukuran, bobot, jarak, dan bentuk. Menghitung benda,warna, 
ukuran, bobot, jarak, dan bentuk. 
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan setiap 
anak.  Menurut Hariwijaya (2008),“ Matematika merupakan ilmu yang sangat 
mendasar, setiap kehidupan manusia bersentuhan dengan matematika, mulai saat 
menghitung kancing baju, hingga transaksi bisnis miliaran rupiah”. Bagi anak usia 
dini  cara belajar yang sangat baik adalah dengan bermain, jika ingin anak dapat 
menguasai konsep bilangan dengan benar dan tepat, kenalkan anak matematika 
sambil bermain. Menurut Masnipal (2013: 87), “Belajar bagi anak adalah usaha 
untuk mendapatkan pengalaman”. 
Di lihat dari penyataan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bermain 
kartu angka 1-10 bagi anak usia dini merupakan cara untuk menstimulasi anak 
untuk tertarik belajar matematika dengan mengunakan kartu angka akan membuat 
anak dapat  belajar menguasai konsep bilangan, sehingga anak tidak merasa 
terpaksa dalam mengikuti kegiatan bermain, bermain juga dapat membantu anak 
berimajinasi tehadap hal-hal yang baru, karena bemain adalah dunia anak.  
Pada saat observasi dan informasi dari guru-guru TK Gembala Baik anak 
kelompok A masih banyak yang belum menguasai konsep bilangan matematika, 
dengan melihat keadaan yang terjadi di TK Gembala  Baik Pontianak  pada anak 
kelompok A ,  masih sangat sulit membedakan dan menunjukan bilangan 1-10 
karena anak belum menguasai dan mengerti konsep bilangan 1-10 walaupun 
mereka sudah dapat menyebutkan bilangan 1-10. Melihat kenyataan tersebut 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan kartu angka 1-
10 dalam penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A  di TK Gembala 
Baik Pontianak”. Penulis ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana penguasaan 
konsep bilangan pada anak kelompok A. 
METODE 
 Metode penelitian Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Melalui metode deskriptif,  peneliti dapat menggambarkan 
secara jelas dan secara keseluruhan keadaan yang terjadi sehingga pembaca dapat 
memiliki gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan. Menurut 
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011: 25) menyebutkan bahwa   “Penelitian 
kualitatif merupakan pendekatan yang mengungkapkan situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan yang 
diperoleh dari situasi yang alamiah”.Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud 
untuk meneliti pemanfaatan kartu angka 1-10  dalam penguasaan konsep bilangan 
pada anak kelompok A usia 4-5 tahun di TK Gembala Baik Kota Pontianak. 
penelitian ini observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah metode 
observasi secara langsung. Dalam proses pengamatan terhadap proses belajar 
mengajar. Menurut Masnipal (2013: 284) berpendapat “Observasi merupakan cara 
untuk memperoleh informasi tentang anak melalui pengamatan secara langsung, 
terhadap tingkah laku dan aktivitas anak pada saat kapan pun dan dimanapun”. 
Menurut Marshall (dalam Sugiyono 2010), “throgh observation, the 
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resercherlearn about behavior and the meaning attached to those behavior”. 
Dengan observasi peneliti belajar tentang prilaku dan makna dari prilaku tersebut. 
Yang di observasi peneliti dalam penelitian ini adalah: Space (keadaan ruangan 
kelas, dan ruang bermain, Prilaku  guru dan anak, Proses belajar mengajar yang 
digunakan guru dalam mengenalkan konsep bilangan pada anak, Persentase 
jumlah anak dalam penguasaan konsep bilangan. 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 
yang diperoleh langsung dari sumber informasi tersebut melalui tanya jawab. 
Menurut  Esterberg (dalam Sugiyono 2010) mengdefinisikan interviw sebagai 
berikut:” A meeting of two persons to exchange information and idea though 
question and respons, resulting in communication and joint construction of 
meaningabout a particular topic”. Wawancara merupakan pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam satu topik tertentu. Wawancara merupakan usaha 
yang dilakukan untuk memperoleh berbagai informasi dengan sejumlah 
pertanyaan secara lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. 
Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk menemukan 
bukti-bukti yang menjadi masalah dalam penelitian. Teknik dokumentasi dapat 
artikan sebagai teknik pengumpulan data-data berupa dokumen yang merupakan 
sumber bukti yang akurat dalam sebuah penelitian. Selain itu, dokumen yang 
dikumpulkan oleh peneliti dapat memberikan informasi yang akurat guna 
menyimpulkan hasil penelitian. 
Menurut Sugiyono ( 2010: 89),” Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan dan 
dokumentasi,” dengan mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan 
dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun dalam pola, memilih mana yang 
penting akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. Dalam analisis data ada tiga komponen yaitu: (1) 
Reduction data (reduksi data) (2) Data display (penyajian data) (3) Conlusion 
drawing/ Verification (penarikan kasimpulan/verifikasi). 
Uji keabsahan data merupakan cara yang digunakan untuk menguji apakah 
data-data yang telah terkumpul merupakan data yang benar dalam sebuah 
penelitian, dengan menguji kebenaran data tersebut , dapat digunakan beberapa 
cara. Ada  beberapa cara untuk menguji apakah data yang terkumpul sudah 
memenuhi syarat untuk selanjutnya diolah menjadi kesimpulan atau hasil 
penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil berdasarkan wawancara dan observasi langsung terhadap 
1 orang guru kelas A yang dilakukan peneliti selama 5 kali pertemuan, maka 
langkah-langkah guru memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam penguasaan konsep 
bilangan pada anak kelompok A di TK Gembala Baik Kota Pontianak berdasarkan  
hasil wawancara dapat dikatakan bahwa  guru membuat dan mengunakan RKH 
serta menyediakan bahan-bahan berupa kartu angka 1-10 yang dilakukan .uru 
dalam mengajarkan penguasaan konsep bilangan pada anak  Hasil observasi yang 
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dilakukan peneliti bahwa langkah-langkah guru memanfaatkan kartu angka 1-10 
dalam penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A di TK Gembala Baik 
Kota Pontianak. Guru membuat RKH berdasarkan pembelajaran sebelumnya. 
Bahan yang digunakan memanfaatkan kartu angka yang ada di dalam kelas.  
Tetapi pada kenyataannya langkah-langkah guru memanfaatkan kartu 
angka 1-10 dalam penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A di TK 
Gembala Baik Kota Pontianak sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas 
A. RKH dibuat berdasarkan RKH sebelumnya, sedangkan bahan-bahan memang 
telah ada didalam kelas di tempel di dinding kelas. Hasil wawancara dengan guru 
kelas tentang  langkah-langkah guru memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam 
penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A di TK Gembala Baik Kota 
Pontianak.  
Dari hasil penilaian diatas dapat ditarik kesimpulan langkah-langkah guru 
memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam penguasaan konsep bilangan pada anak 
kelompok A di TK Gembala Baik Kota Pontianak mengalami peningkatan.  
Kemampuan guru dalam memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam 
penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A di TK Gembala Baik Kota 
Pontianak. Berdasarkan hasil observasi Kemampuan guru dalam memanfaatkan 
kartu angka 1-10 dalam penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A di 
TK Gembala Baik Kota Pontianak, guru terlihat menjelaskan cara mengunakan 
kartu angka 1-10 dalam penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A. 
Dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas guru memberikan contoh kepada 
anak cara mengunakan kartu angka 1-10. Ketika anak diberikan kesempatan untuk 
mencoba anak yang mengalami kesulitan guru memberikan bimbingan pada anak 
tersebut. 
Dari hasil observasi yang dilakukan selama penelitian Kemampuan guru 
dalam memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam penguasaan konsep bilangan pada 
anak kelompok A di TK Gembala Baik Kota Pontianak. Guru menjelaskan serta 
memberikan  contoh bagimana cara mengunakan kartu angka 1-10 dalam 
penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A  di TK Gembala Baik Kota 
Pontianak. Setelah guru menjelaskan kepada anak, guru memberikan kesempatan 
anak untuk mencoba bagi anak yang belum bisa mengunakan kartu angka 1-10 
guru membimbing anak, Pada saat  anak telah mencoba guru dan anak belajar 
bersama membangun pengetahuan.  
Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan di taman kanak-kanak (TK) 
Gembala Baik Kota Pontianak yang dilaksanakkan pada tanggal 10, 11,12,19 dan 
20 Agustus 2015. Pada pertemuan pertama tanggal 10 Agustus 2015 terdapat 0%    
anak yang belum dapat menunjukan bilangan 1-10. Terdapat 10% anak yang 
dapat menunjukan bilangan 1-10 namun masih ada yang salah. Terdapat 35% 
anak yang dapat menunjukan bilangan 1-10 dengan tepat tetapi masih lambat. 
Terdapat 52% anak yang dapat menunjukan bilangan 1-10 dengan tepat dan 
benar. 
Terdapat 0% anak yang dapat menunjukan bilangan 1-10 namun masih ada 
yang salah. Terdapat 3% anak yang dapat menunjukan bilangan 1-10 dengan tepat 
tetapi masih lambat. Terdapat 97% anak yang dapat menunjukan bilangan 1-10 
dengan tepat dan benar. Dari hasil penjabaran diatas dapat lihat bahwa hasil 
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penelitian pada hari pertama, kedua, ketiga keempat dan kelima terdapat 
peningkatan, dapat dilihat pada lembaran hasil observasi. 
Pada pertemuan pertama tanggal 10 Agustus 2015 terdapat 0%    anak yang 
belum dapat membedakan bilangan 1-10. Terdapat 14% anak yang dapat 
membedakan  bilangan 1-10 namun masih ada yang salah. Terdapat 34% anak 
yang dapat membedakan bilangan 1-10 dengan tepat tetapi masih lambat. 
Terdapat 52% anak yang dapat membedakan bilangan 1-10 dengan tepat dan 
benar. Hasil dari observasi terhadap anak yang dapat membedakan bilangan 1-10 
dapat dilihat pada lembaran observasi. 
Terdapat 34% anak yang dapat membedakan bilangan 1-10 dengan tepat 
tetapi masih lambat. Terdapat 52% anak yang dapat membedakan bilangan 1-10 
dengan tepat dan benar. Hasil dari observasi terhadap anak yang dapat 
membedakan bilangan 1-10 perbandingan pada pertemuan pertama, kedua, ketiga, 
keempat dan kelima terdapat peningkatan. Pada observasi anak dapat 
membedakan bilangan 1-10 hanya pada hari pertama dan kedua yang tida dapat 
peningkatan. Dapat dilihat pada lembaran observasi. 
Terdapat 7%    anak yang belum dapat menghubungkan benda sesuai 
dengan bilangan. Terdapat 14% anak dapat menghubungkan benda sesuai dengan 
bilangan namun masih ada yang salah. Terdapat 48% anak yang dapat 
menghubungkan benda sesuai dengan bilangan dengan tepat tetapi masih lambat. 
Terdapat 31% anak yang dapat  menghubungkan benda sesuai dengan bilangan 
dengan tepat dan benar. 
Terdapat 3% anak dapat menghubungkan benda sesuai dengan bilangan 
namun masih ada yang salah. Terdapat 24% anak yang dapat menghubungkan 
benda sesuai dengan bilangan dengan tepat tetapi masih lambat. Terdapat 66% 
anak yang dapat  menghubungkan benda sesuai dengan bilangan dengan tepat dan 
benar. Dilihat dari jabaran diatas pada observasi hari pertama, hari kedua, hari  
ketiga,hari keempat  dan hari kelima terjadi peningkatan anak yang dapat  
menghubungkan benda sesuai dengan bilangan. 
Dari hasil observasi Manfaat  penguasaan konsep bilangan pada anak  
kelompok A di TK Gembala Baik Kota Pontianak dapat disimpulkan bahwa: 
Anak dapat membilang bilangan dari urutan 1-10, Anak dapat menunjukan 
bilangan 1-10, Anak dapat membedakan bilangan 1-10, Anak dapat 
menghubungkan jumlah benda sesuai dengan bilangan. 
Pembahasan 
Langkah-langkah guru memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam penguasaan 
konsep bilangan pada anak kelompok A di TK Gembala Baik Kota Pontianak. 
Guru mempersiapkan RKH sebelum mengajarkan konsep bilangan pada anak 
kelompok A. Sebelum mengajar guru menyediakan bahan yang akan diperlukan 
dalam mengajarkan kartu angka 1-10,  bahan yang akan digunakan dalam 
mengajar bahka telah disediakan 3 hari sebelum melajar mengajar dilakukan. Ada 
beberapa metode  hal yang perlu di persiapan guru sebelum mengajar seperti 
metode bercerita, tanya jawab serta mengunakan media yang dapat membantu 
guru dalam mengenalkan penguasaan konsep bilangan pada anak. Dede Rosyada 
(2010) menjelaskan bahwa ”Dalam melaksanakan pembelajaran ada 2 strategi 
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yang harus dilakukan yaitu: (1) menyampaikan isi pembelajaran kepada pelajar 
dan ke (2) menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan pelajar 
untuk menampilakan petunjuk kerja”. 
Pada pertemuan pertama sampai pertemuan ke lima  hasil observasi 
terhadap langkah-langkah guru memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam 
penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A di TK Gembala Baik Kota 
Pontianak, guru merumuskan tujuan pembelajaran berbentuk RKH yang memuat 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran hasil dan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran kompetensi inti, pembelajaran 
mengembangakan kompetensi, dan mempelajaran mengenal diri sendiri. Masnipal 
(2013) menjelaskan bahwa “Persiapan langkah-langkah dalam mengajar AUD 
sangat membantu dalam anak belajar guru tidak mengalami kesulitan dalam 
mengajar, karena langkah-langkah yang telah dipersiapakan akan menjadi 
pedoman guru dalam mengajar”. 
Pemilihan tema sesuai dengan silabus, sesuai dengan tadap perkembangan  
(permen 58 tahun 2009), tema yang dipilih sesuai dengan lingkungan dan alokasi 
waktu. Pemilihan tema bermain sesuai dengan tema pembelajaran, seuai dengan 
tujuan pembelajaran, sesuai dengan karakteristik anak dan bahan yang dipakai 
aman bagi anak. Metode pembelajaran dilakukan sesuai dengan tema 
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan sesaui dengan pembelajaran dengan 
karakteristik anak. Penilaian hasil belajar dibuat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan berdasarkan aspek perkembangan anak. Manginley (dalam 
masnipal 2013: 281)   menjelaskan bahwa “Ada 5 hal yang hasil dilakukan guru 
dalam meningkatkan  perkembangkan anak dalam belajar yaitu (1) merumuskan 
tujuan pembelajaran, (2) tujuan pembelajaran, (3) memilih tema, (4) metode 
pembelajaran, (5) penilaian hasil belajar”. 
Munandar (dalam masnipal 2013) menjelaskan bahwa “Penentu tumbuh 
dan berkembangannya anak terletak pada guru, selain kelengkapan sarana, media 
dan kekayaan sumber belajar anak disediakan oleh guru atau sekolah”. Jadi 
berdasarkan berberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar 
mengajar perlu adanya langkah-langkah yang disiapan guru untuk meningkatkan 
perkembangan anak dalam belajar. Hal ini dilakukan supaya langkah-langkah 
yang dibuat guru bisa menjadi pedoman dalam mengajar penguasaan konsep 
bilangan pada anak kelompok A di TK Gembala Baik Kota Pontianak.  
Kemampuan guru dalam memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam 
penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A di TK Gembala Baik Kota 
Pontianak. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk mencoba dan 
membengun pengetahuannya mereka sendiri. Pada saat anak mengunakan kartu 
angka 1-10 guru mengamati anak, bagi anak yang mengalami kesulitan guru 
memberikan bantuan  pada anak. Setelah selesai memcoba mengunakan kartu 
angka 1-10 guru memberikan penilaian pada hasil kerja anak.  
Menurut Probowo (dalam Dede Rosyada 2010:79) “ Tiga tahap yang 
dilakukan guru dalam mengajar yaitu: (1) Guru memberikan penjelasan (contoh), 
(2) Kesempatan anak untuk mencoba, (3) Guru dan anak belajar bersama 
membangun pengetahuan”Dede Rosyada (2013) menjelaskan bahwa “Cara yang 
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digunakan guru dalam menjelaskan pembelajaran pada anak agar tujuan yang 
telah di susun tercapai secara optimal”. Menurut Allen (dalam masnipal 2013) 
menjelaskan bahwa “ Guru dan sekolah merupakan fasilitator bagi anak dalam 
mencapai tingkat perkembangan yang baik, dalam lingkungan sekolah”. 
Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa Kemampuan guru dalam 
memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam penguasaan konsep bilangan pada anak 
kelompok A di TK Gembala Baik Kota Pontianak dalam kegiatan belajar 
disekolah guru menjadi fasilitaor, memberikan ilmu berupa penjelasan, kemudian 
anak diberikan kesempatan untuk mencoba sehingga guru dan anak membangun 
pengetahuan bersama-sama. Dalam proses kegaiatan belajar di sekolah yang 
berperan penting dalam pencapaian perkembangan anak yang optimal adalah 
peran guru. 
Kemampuan anak dalam  penguasaan konsep bilangan pada anak 
kelompok A di TK Gembala Baik Kota Pontianak. Semua anak bisa menunjukan 
bilangan 1-10 anak yang belum bisa menunjukan bilangan hanya anak yang belum 
bisa berhitung secara urut 1-10. Semua anak dapat membedakan bilangan hanya 
anak yang belum bisa membilang bilangan secara urut yang belum bisa 
membedakan bilangan 1-10. Anak yang belum bisa membilangan bilangan 1-10 
yang belum dapat menghubungkan jumlah benda dengan bilangan. 
Menurut Coopley (2000:55-64) Kemampuan –kemampuan AUD 
menguasaai konsep bilangan diataranya adalah: Counting (berhitung) adalah 
kemampuan anak untuk menyebutkan angka secara urut dari satu, dua, tiga dan 
setrusnya. One-to one coressponden (keresponden satu-satu) adalah kemampuan 
yang dimiliki oleh anak untuk menghubungkan satu dengan benda lainnya.  
Misalnya anak mencari pasangan gambar bola dengan yang sama dengan 
jumlahnya. Quantity (kualitas) adalah kemampuan yang dimiliki oleh anak untuk 
mengetahui jumlah benda yang ada didepannya dengan cara menghitung secara 
urut benda tersebut. Recognizing and writing ( mengenal dan menulis angka) 
adalah kemampuan anak untuk mengetahui angka 1-10 atau lebih dan mengingat 
masing-masing dari simbol tersebut. Musfiroh  ( 2008) menjelaskan bahwa “ Cara 
yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perhitungan pada anak usia dini 
dengan cara menghitung ulang bersama anak-anak sambil menunjukan bilangan 
yang dihitung satu persatu”.  
Manfaat  penguasaan konsep bilangan pada anak  kelompok A di TK 
Gembala Baik Kota Pontianak. Anak yang dapat menguasai konsep bilangan 
dengan benar maka anak akan bisa membilang bilangan dari urutan 1-10 dengan 
benar dan tepat, menunjukan bilangan 1-10 dengan benar dan tepat, membedakan 
bilangan 1-10 dengan benar dan tepat, serta anak akan bisa menghubungkan 
jumlah benda dengan bilangan dengan benar dan tepat. Berdasarkan hasil 
penelitian di anak kelompok A di TK Gembala Baik kota Pontianak dalam 
penguasaan konsep bilangan pada anak berkembang.   
Runtukahu (2014),“Manfaat anak menguasai konsep bilangan anak dapat 
mengenal dan membaca Bilangan Simbol-simbol matematika yang digunakan 
untuk menyatakan bilangan (angka atau numeral). Musfiroh (2008) menjelaskan 
bahwa “Permainan hitungan merasang anak untuk senang berhitung dan 
memahami jumlah dan  simbol-simbol, tanpa di segaja anak akan peka terhadap 
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angka, mengenal  nama angka melalui permainan yang disenanginya”. Runtukahu 
(2014) menjelakan bahwa “ logika matematika berpikir anak usia dini adalah anak 
akan mampu berpikir tentang matematika jika anak telah menguasai konsep 
matematika itu sendiri sesuai dengan logika berpikir anak” 
Dari hasil observasi dengan diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru 
kelompok  A di TK Gembala Baik kota Pontianak dengan berdasarkan teori diatas 
manfaat anak menguasai konsep bilangan supaya anak dapat memahami konsep 
bilangan dengan baik, anak mampu berpikir mengunakan logika matematika 
sesuai perkembangan anak, melalui kegiatan bermain kartu angka 1-10 anak akan 
bilangan, simbol-simbol dan angka. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 
maka disimpulkan secara umum bahwa: pemanfaatan  kartu angka 1-10 dalam 
penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A usia 4-5 tahun TK Gembala 
Baik Pontianak sudah berkembang. Sedangkan secara khusus dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Langkah-langkah guru memanfaatkan kartu angka 
1-10 dalam penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A di TK Gembala 
Baik Kota Pontianak sudah berkembang. Persiapan, bahan, dan metode sangat 
diperlukan dalam kegiatan sebelum mengajar dilakukan. Guru harus menjadi 
fasilitator bagi anak. (2) Kemampuan guru dalam memanfaatkan kartu angka 1-10 
dalam penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A di TK Gembala Baik 
Kota Pontianak saat mengajar guru harus mampu menjelaskan, memberikan 
kesempatan pada anak untuk mencoba sehingga anak dan guru membangun 
pengetahuan bersama, saat anak mencoba mengunakan kartu angka 1-10 guru 
memberikan bimbingan dan membantu anak yang mengalami kesulitan. (3) 
Kemampuan anak dalam  penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A di 
TK Gembala Baik kota Pontianak, logika matematika berpikir anak usia dini, 
anak mampu memahami  konsep bilangan jika anak sudah menguasai konsep 
bilangan dengan benar. (4) Manfaat  penguasaan konsep bilangan pada anak  
kelompok A di TK Gembala Baik Kota Pontianak, anak bisa membilang bilangan 
dari urutan 1-10 dengan benar dan tepat, anak akan bisa menunjukan bilangan 1-
10 dengan benar dan tepat, anak akan dapat membedakan bilangan 1-10 dengan 
benar dan tepat karena anak sudah bisa menguasai konsep bilangan. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan 
diatas, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal penguasaan 
konsep bilangan pada anak yang peneliti ajukan di akhir penelitian ini. Adapun 
saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: (1) Diharapkan kepada guru 
mempersiapkan langkah-langkah  memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam 
penguasaan konsep bilangan pada anak kelompok A. Persiapan seperti RKH, 
bahan, metode, serta guru harus menjadi falitator bagi anak. (2) Diharapkan 
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kepada guru  mampu  memanfaatkan kartu angka 1-10 dalam penguasaan konsep 
bilangan pada anak kelompok A perlu adanya penjelasan pada anak saat proses 
belajar mengajar, anak diberikan kesempatan untuk anak bisa mencoba, guru 
membimbing dan membantu anak sehingga guru dan anak menbangun 
pengetahuan bersama. (3) Diharapkan kepada guru untuk memberikan permainan 
yang dapat membuat  anak menguasai  konsep bilangan, anak akan mampu 
memahami konsep bilangan jika anak sudah menguasai konsep bilangan dengan 
benar. Karena menguasai konsep bilangan akan membantu anak bisa membilang 
bilangan dariurutan 1-10 dengan benar dan tepat, anak akan bisa menunjukan 
bilangan 1-10 dengan benar dan tepat, anak akan bisa membedakan bilangan 1-10 
dengan benar dan tepat, serta anak akan bisa menghubungkan jumlah benda 
dengan bilangan benar dan tepat. 
DAFTAR RUJUKAN 
Anitah, Sri. (2008) Media Pembelajaran. Cetakan 1. Suraka: LPP UNS dan UNS 
Press. 
Beaty, Janice J. (2013). Observasi Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: 
Kencana. 
Brewer, Jo Ann. (2007) Introduction To Early Childhood Education 
:Preschool through primary grades. United states of america 
Coopley, Juanita v. (2001). The Young Child And Mathematics. Washington 
DC: NAEYC. 
Dede,  (2010) Paradigma Pendidikan Demokratis. Cetakan 1. Jakarta: Kencana. 
Depdiknas 2009. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PERMEN) Nomor 
58. Jakarta: Depdiknas. 
Djamarah, S. B. & Zain, A. (2006). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. 
Rineka Cipta. 
Masnipal. (2002).  Siap Menjadi Guru dan Pengelolah PAUD Profesional. 
Jakarta : PT Elex Media Komputindo. 
Musfiroh, Tadkiroatun. (2008). Pengembang Kecerdasan Majemuk. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 
Runtukahu, J. Tombokan dan Kandou, Selpius. (2014). Pembelajaran 
Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan Belajar.Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 
Sugiyono. (2010). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Woolfolk, Anita. (1980). Tenth Edition Educational Psychology. Boston:      
pearson Edukcation. 
 
